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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio dan rasio terbaik dari daun bafkenu 

(Kleinhoviahospita) dan rumput alam yang berbeda dalam silase pakan komplit terhadap kandungan NDF 

(Neutral Detergent Fiber),ADF (Acid Detergent Fiber) dan Lignin. Metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi atas empat perlakuan dengan 

empat kali pengulangan pada masing-masing perlakuan. Dengan demikian, terdapat 16 unit perlakuan. 

Perlakuan  yangdimaksud adalah  BU0 = 100% rumput alam, BU15 = 85% rumput alam dan 15% daun 

bafkenu, BU30 = 70% rumput alam dan 30% daun bafkenu, BU45 = 55% rumput alam dan 45% daun 

bafkenu.Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA).. Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa penurunan kandungan NDF, ADF dan Lignin sangatn yata dipengaruhi perlakuan (P<0,01). 

Disimpulkan, kombinasi daun bafkenu dan rumput alam mampu menurunkan kandunganNDF,ADF 

danLignin serta rasioterbaik dalam silase pakan komplit adalah 70% dan 30%. 

Kata kunci: ADF, daun bafkenu,Lignin, NDF, pakan komplit. 

ABSTRACT 

The purpose of this experiment was to determine the effect of using the best ratio of bafkenu leaves (Kleinhovia 

hospita) and different natural grasses in complete feed silage on the NDF, ADF and Lignin content. The 

experiment used a completely randomized design, which consisted of four treatments and each treatment was 

repeated four times, so there were 16 experimental units. The treatments given were: BU0 = 100% natural 

grass, BU15 = 85% natural grass and 15% bafkenu leaves, BU30 = 70% natural grass and 30% bafkenu leaves, 

BU45 = 55% natural grass and 45% bafkenu leaves. The variables measured were the content of NDF, ADF 

and Lignin. The results showed that the treatment had a very significant effect (P<0.01) on reducing the content 

of NDF, ADF and Lignin. It was concluded that the ratio of bafkenu leaves and natural grass reduced the 

content of NDF, ADF and lignin and the best ratios of bafeknu leaves and natural grass in complete feed silage 

were 30% and 70%. 

Keywords: ADF, bafkenu leaves, complete feed, lignin, NDF. 

PENDAHULUAN 

Minimnya produktivitas atau daya produksi ternak 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur(NTT) dipengaruhi oleh 

terbatasnya ketersediaan pakan berkualitas pada musim 

kemarau. Pakan memiliki peranan untuk mencukupi 

keperluan ternak baik produksi maupun hidup pokok. 

Salah satu jenis pakan yang sering digunakan ialah rumput 

alam, hijauan pakan yang berpotensi menghasilkan 

hijauan di padang savanna Pulau Timor. Rumput alam 

dapat berkembang di daerah dataran rendah maupun 

daerah dataran tinggi salah satunya adalah rumput 

kume(Sorghum Plumosum Var . Timorense).Pada 

musim hujan, produksi rumput kume (Sorghum 

Plumosum Var . Timorense)bisa mencapai sekitar 5,2 

ton/ha dengan protein kasar berkisar 8,5% (Kamlasi 

dkk., 2014) dan produksi rumput kume mencapai 

sekitar 3 ton BK/ha sampai dengan 6 ton BK/ha 

dalamjangka waktu satu tahun (Bamualim dkk., 1994 

dalam Ndun dkk., 2015). Di NTT, mutu rumput alam 

masuk dalam tingkatan kategori rendah.Hal ini 

dipengaruhi oleh kondisi geografis NTT yang 

didominasi lahan kering sehingga berdampak pada 

rendahnya mutu pakan yang ada. 

MenurutBeku,dkk.(2014), rumput kume 

mengandungan lemak kasar 1,42%, protein kasar 

1,61% dan serat kasar 44,10% sedangkan menurut 

Bere,dkk..(2015),rumput kume mengandung protein 

kasar 1,31%, selulosa 49,47%, NDF 88,70%, lignin 

7,50%, hemiselulosa 37,0%, danADF 51,74%. 

Kondisi daerah yang relative kurang subur 

mempengaruh rendahnya produktifitas ternak yang 

mana hal ini menyebabkan peningkatan jumlah 

kematian pedet, rendahnya tingkat pertumbuhan 

ternak sapi(net growth rate) serta penurunan jumlah 

kelahiran(Priyanto dan Diwyanto 2014). Hal ini dapat 
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juga berpengaruh terhadap rendahnya total atau 

jumlah peningkatan berat badan setiap tahun, bobot 

jual yang lambat dicapai serta berdampak pada 

produksi ternak yang rendah.Ketersediaan pakan, 

khususnya rumput alam yang sedikit pada musim 

kemarau, bisa ditangani dengan memanfaatkan 

sumber hijauan lainnya. Salah satu jenis tanaman 

yang bisa dimanfaatkan ialah daun bafkenu, yang 

selama ini dikenal sebagai tanaman yang tetap 

menghasilkan hijauan sepanjang tahun, baik dimusim 

kemarau maupun dimusim penghujan. 

Bafkenu (Kleinhovia hospita) adalah 

tanaman berusia panjang dan banyak terdapat di 

daerah tropis dengan produksi berlimpah. Penggunaan 

daun bafkenu sebagai pakan belum dilakukan secara 

optimal meski memliki komposisi pakan yang 

mumpuni. Komposis kimia yang ada dalam daun 

bafkenu terdiri dari bahan kering 94,57%, bahan 

organik 93,00%, protein kasar 19,80%, ekstrak eter 

2,60%, serat kasar; 13,39%, NDF 50,80%, ADF 

22,89%, lignin 10,50%, GE 18,64 MJ/kg, BK, abu 

7,54% dan tanin 1,26% (Ahmed,et al., 2018). 

Kandungan nutrisi tersebut menunjukkan bahwa daun 

bafkenu dapat dipakai sebagai pakan untuk ternak. 

Untuk  meningkatkan  produktivitas ternak 

diperlukan  nutrisi yangoptimal, seperti pakan 

konsentrat yang merupakan pakan kandungan serat 

kasar rendah.Dalam konsentrat, nutrisi atau gizi utama 

yang dihasilkan pakan ini ialah energi dan protein 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pakan. Bahan 

pakan penyusun konsentrat seperti jagung, dedak 

halus,dedak sorgum, minyak, bungkil kelapa, garam 

dapur,tepung ikandan premix yang dibuat dalam silase 

pakan komplit. 

Pakan komplit merupakan jenis pakan yang 

mengandung nutrien bagi ternak dalam tingkat 

fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk diberikan 

sebagai pakan utama serta bisa mencukupi keperluan 

hidup pokok maupun produksi. Produksi pakan 

komplit dilakukan untuk menyuplai ransum dengan 

lengkap serta praktis untuk memenuhi nilai gizi 

yang dibutuhkan oleh ternak. Silase adalah hijauan 

makanan ternak yang memanfaatkan teknik 

fermentasi untuk mengawetkannya. Keunggulan 

makanan ternak atau pakan yang dibuat silase yakni 

pakan bisa disimpan dalam jangka waktu yang lama, 

mengurangi resiko kerusakan zat gizi serta 

menyediakan asam-asam organik yang berperan 

menjaga keseimbangan jumlah mikroorganisme pada 

rumen.  Pembuatan silase juga bertujuan umtuk 

menurunkan atau menghilangkan kandungan zat 

antinutrisi seperti alkaloid yang terdapat pada 

tumbuhan bafkenu. Rumput alam sebagai bahan pakan 

utama ternak ruminansia memiliki keterbatasan dalam 

hal ini yaitu nilai nutrisi. Rendahnya kualitas rumput 

alam salah satunya dipengaruhi oleh tingginya 

kandungan serat dalam rumput alam. Hal ini 

menyebabkan rendahnya daya cerna pakan sehingga 

produksi silase pakan komplit dilakukan dengan 

menambahkan tumbuhan bafkenu agar kualitas 

pakan meningkat.  

MATERI DAN METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22  

April – 2 Juni 2021 dengan beberapa tahapan waktu 

yakni tahapan persiapan satu bulan, tahap fermentasi 

selama satu minggu, tahapanalisis laboratorium satu 

bulan, serta tahap akhir analisis statistic selama satu 

minggu.Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Kimia Pakan Fakultas Peternakan Kelautan dan 

Perikanan Universitas Nusa Cendana Kupang dan 

Laboratorium Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor.  

 

Materi dan Metoda 

Bahan dan Alat yang Digunakan 

Penelitian ini memanfaatkan beberapa 

peralatanberupa sabit, parang, timbangan analitik, 

plastik silo, tampah plastik, gelas ukur 500 ml serta tali 

rafia.Digunakan beberapa jenis bahan yaknirumput 

alam, daun bafkenu sertakonsentratyang 

terdiridarijagung, dedak sourgum, dedak halus, 

bungkil kelapa, tepung ikan, minyak, garam dapur, 

premix, air, dan EM-4. Rumput Alam dan daun 

Bafkenu dibuat dalam bentuk tepung. Rumput alam 

dan daun bafkenu diperoleh dari daerah sekitar kota 

Kupang. 

Metodeyang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah metode Eksperimen atau   percobaan dan 

rancanganyangdigunakanadalahRancanganAcakLeng

kap(RAL)yangterbagi atas empat perlakuan dengan 

empat pengulangan. Perlakuan yangdimaksudadalah: 

BU0  =Pakan komplit 70% hijauan rumput alam + 

30% konsentrat 

BU15 = Pakan komplit 70%  hijauan (85% rumput 

alam + 15% daun bafkenu) + 30% 

konsentrat 

BU30 = Pakan komplit 70%  hijauan (70% rumput 

alam +30%daun bafkenu) + 30% konsentrat 

BU45 = Pakan komplit 70%  hijauan (55% rumput 

alam + 45% daun bafkenu) +30% konsentrat 

TahapanKegiatanPenelitian 

Pengolahan Daun Bafkenu 

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan 

persiapan berupa memotong  rumputkumedan daun 

bafkenu, mengumpulkannya ke dalamkarung 

kemudian dicacahmenggunakanparang 
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terlebihdahuludenganukuran1 cm, dilanjutkan dengan 

menjemur rumput kume dan daun bafkenu sampai 

kering lalu dihaluskan dengan cara  memggiling 

denganchopper (mesin giling). 

Pencampuran Konsentrat 

Komponen penyusun konsentrat  diantaranya 

adalah jagung, dedak (sorgum dan halus), 

premix,minyak, tepung ikan, garam dapur dan bungkil 

kelapa. Bahan-bahan yangdipakai digiling  menjadi 

tepung. Komposis  bahan pakan konsentrat diukur 

dengan berpatokan  pada Tabel1dan2. Tahap 

selanjutnya ialah mencampur bahan pakan dimulai 

darikomposisi yang paling kecil hingga komposisi 

yang paling besar sampaitercampursecara 

se mp u r na .Tepung daun bafkenu sebanyak 0% 

(BU0), 10,5% (BU15), 21% (BU30), dan 31,5% 

(BU45)disubsitusikan di masing-masing perlakuan 

dan dilanjutkan dengan mencampur pakan tersebut 

sampai homogen. 

Prosedur Fermentasi Pakan Komplit 

 Disiapkan 5% air, gula air 1%, EM-4 1% dan 

1 kg pakan untuk  tiap perlakuan dan dilakukan proses 

pencampuran bahan-bahan tersebut. Setelah bahan 

pakan selesaidicampurkanmakamasing-masing bahan 

pakan perlakuan dimasukan kedalam silo (kantong 

plastik), dipadatkan dan pada bagianmulutnyadiikat 

dengan tali rafia agar kondisi anaerob, suhu dan 

kelembabantetapdipertahankan, selanjutnya disimpan 

selama satu minggu. Pembongkaran dilakukan setelah 

proses fermentasi,  pakan dikeluarkan dari silo, 

kemudian disampel dari masing-masing perlakuan dan 

dianalisis di laboratorium. 

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Konsentrat 

BahanKonsentrat (%) ProporsiTiapPerlakuan BU0-BU45 (gr) 

Jagunggiling 23,125 69,38 

Dedaksorgum 23,125 69,38 

Dedakhalus 20,5 61,50 

Bungkilkelapa 23,5 70,50 

Tepungikan 8 24,00 

Minyak 1 3,00 

Garam 0,25 0,75 

Premix 0,5 1,50 

Total  100 300 

Tabel 2. Penyusun Pakan Komplit  70% Hijauan dan 30% Konsentrat 

BahanPakan 
Perlakuan 

BU0 BU15 BU30 BU45 

RumputKume 70 59,5 49 38,5 

DaunBafkenu - 10,5 21 31,5 

Konsentrat 30 30 30 30 

Total  100 100 100 100 

Tabel 3. Kandungan Nutrien Pakan Komplit 

Kandungan Nutrisi 

Perlakuan 
BK         PK     SK         LK         Abu     BETN        BO         

(%)........................................ (%BK) ........................................                     

GE 

(Kkal/kg) 

BU0 88,97 7, 32 19,37 3,73 6,97 62,60 93,03 3711,98 

BU15 91, 35 8, 99 18, 24 3,6 7, 24 61, 94 92, 76 3613,18 

BU30 96, 39 10, 29 17,54 3,91 7,18 61, 09 92, 83 4039,81 

BU45 92,78 10, 05 15, 72 4,88 7, 44 61, 92 92, 56 3994,18 

Bafkenu 94, 53 12, 12 13, 25 7,2 7, 62 59, 81 92, 38 3771,18 

Rumput 95, 04 5, 88 27, 90 1,07 7, 07 58, 08 92, 93 3771,18 

Variabel Penelitian 

Paremeter yang diukur adalah kandungan 

NDF (NeutralDetergenFiber),ADF (Acid Deterjent 

Fiber) dan Lignin. Prosedur Kerja Analisis Kadar 

NDF, ADF dan Lignin menurut  Van Soest (1982) 

dalamRahmawati (2014)sebagaiberikut:  

1. Neutral Detergen Fiber: 

  c -b 

Kadar NDF = --------- X 100% 

  a 

2. Acid Deterjent Fiber: 

c-b 

Kadar ADF  = --------- X 100% 

  a 

3. Lignin: 

d - e 

Kadar lignin = --------- X 100% 

  a 

Keterangan : 
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  a = Berat sampel 

 b = Berat sintered glass kosong 

c =Berat sintered glass kosong + 

residu penyaringan setelah 

diovenkan 

d = Berat sintered gelass + 

residuhasil oven setelah 

direndam dengan H2SO4 

e = Berat sintered glass direndam 

dengan H2SO4 setelah  dibakar 

dangan tanur. 

Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis  

dengan analisys of variance (ANOVA) untuk 

melihat pengaruh perlakuan terhadapvariabelyang 

diukurdan dilanjutan dengan uji lanjut LSDuntuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan sesuai 

petunjuk siapa.........., tahun.....? menggunakan 

aplikasiSPSS21

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pakan seharusnya menyediakan 

kebutuhan gizi yang diperlukan olehtubuhternak, 

dengan kapasitas yang 

sebanding.Nutrisiyangdiperlukan oleh 

ternakantaralain makronutrien berupa karbohidrat, 

lemak,protein, air, dan mikronutrien berupa vitamin 

sertamineral. Rataan kandungan NDF 

(NeutralDetergenFiber),ADF (Acid Deterjent Fiber) 

dan lignin dalamsilasepakan komplitditampilkan pada 

Tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. RataanPerlakuan Terhadap NDF, ADF dan Lignin 

Variabel 

 

Perlakuan 

BU0 BU15 BU30 BU45 P.Value 

NDF% 61,39±0,59a 58,44±1,48b 52,71±1,39c 46,36±1,39d 0,0000 

ADF% 47,57±0,74a 34,56±0,52c 31,56±0,58d 36,71±0,42b 0,0000 

Lignin% 6,44±0,15a 4,32±0,18b 3,75±0,41c 6,71±0,30a 0,0000 

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perlakuanberpengaruh  (P<0.05). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan NDF 

NeutralDeterjenFiber(NDF) adalah nutrisi 

yang tidak dapat larutdalamdetergentneutraldan 

merupakan komponen paling 

besardaridindingseltanaman dimanabahaninitersusun 

atasselulosa, hemiselulosa, lignin dan silica serta 

protein fibrosa (Van Soest, 1982 dikutip Usman dan 

Salah, 2019). Fraksi NDF yang makin rendah 

berdampak pada meningkatnya daya cerna pada 

pakan. Hal ini berlaku sebaliknya, fraksi NDF yang 

makin tinggi berpengaruh pada  menurunnya daya 

cerna pada pakan (Sudirman,dkk.,2015). 

 Pada Tabel 4 menunjukan, terjadi penurunan 

kandungan NDF dari setiap rasio yang diberikan daun 

bafkenu. Terjadinya penurunan pada setiap perlakuan 

yaitu BU0-BU15 terjadi penurunan 3%, BU0- 

BU30penurunan 9%, BU0- BU45 penurunan 15%. 

Penurunan kandungan NDF terjadi akibat kandungan 

NDF daun bafkenu lebih rendah dari kandungan NDF 

rumput alam yaitu daun bafkenu 50,80% dan rumput 

alam 88,70%(Ahmed, et al.,2018).  

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 

penggunaan 100% rumput alam diganti dengan level 

15%, 30%, 45% daun bafkenu sangat nyata (P< 0,01) 

menurunkan kandungan NDF (Tabel 4). Penurunan 

kandungan NDF silase pakan komplit akibat proses 

fermentasi. Halini sejalan denganlaporanSaidil dan 

Fitriani (2019)bahwapenyebab menurunnya 

kandungan NDF dikarenakan adanya proses 

fermentasi sehingga terjadipemutusan 

ikatanlignoselulosa  serta berkembangnya 

aktivitasmikroba.Penurunan kandunganNDF 

berjalan beriringan dengan naiknya tingkatan 

penambahan daun bafkenu pada komposisi 

silasepakan komplit. Penurunan tingkat kandungan 

NDF berdampak pada naiknya tingkat daya cerna 

pakan yang menunjukkan semakin baiknya mutu 

pakan . Halinimenunjukanbila 

penggunaandaunbafkenu bisa mendukung terjadinya 

penurunan padakandunganNDF.Penurunan initerjadi 

karena adanya pemecahaankandunganNDF untuk 

menjadisenyawayanglebih sederhanadanmudah larut, 

terjadinyaperengganganikatan selulosadan 

peningkatan hemiselulosa. 

Kandungan Neutral Deterjen Fiber dalam 

silase pakan komplit pada penelitian ini bervariasi dari 

46,36 – 61,39%. Hasil 

inicenderungsamadenganhasilpenelitianRahmawati 

(2014) yang melaporkanbahwasilase pakan komplit 

berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level 

biomasa murbei menghasilkankandungan NDF 

sebesar 44,08-61,69%.Namun, hasil penelitian ini 

cenderunglebih rendah dari hasil penelitian Ibrahim 

(2017)yang membuatpakan komplit berbahan 
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dasarjerami jagungmendapatkankandungan NDF 

sebesar 59,88-83,77%. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan ADF 

Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan nutrisi 

yang tidakdapat larut dalam detergent asam dan 

bahanpembentukdindingseltanaman.ADFtersusunatas 

selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982 dikutip 

Usman dan Salah, 2019). Acid Detergent 

Fiber(ADF)dimanfaatkan sebagai tahapperencanaan 

untuk mendeterminasikan lignin sehinggaperbedaan 

struktur dindingselADF(Rahmawati, 2014)bisa 

mengestimasi selulosa (Nursiang, 2017). 

Pada Tabel 4. terjadi penurunan kandungan 

ADF dari setiap rasio yang diberikan daun bafkenu. 

Terjadi penurunan pada setiap perlakuan yaitu BU0 –

BU15 penurunan sebesar 13%, BU0–BU30 penurunan 

sebesar 16%, BU0 –BU45 penurunan sebesar 11%. 

Penurunan kandungan ADF ini diduga akibat 

terurainya komponen ADF menjadi senyawa yang 

lebih sederhana serta lebih mudah larut. Terjadinya 

perenggangan ikatan sehingga terdapat peningkatan 

selulosa dan sebaliknya terdapat penurunan proporsi 

ADF. Menurut Sadi (2022) terjadinya perenggangan 

ikatan hemiselulosa dan lignoselulosa akan diikuti 

oleh meningkatnya isi sel. Pada penambahan level 

daun bafkenu 45% terjadi peningkatan yaitu 36,71%. 

Peningkatan kandungan ADF diduga karena pada 

penambahan daun bafkenu 45% terdapat kandungan 

zat antinutrisi (alkaloid) yang tinggi pada daun 

bafkenu. Sebagai zat antibakteri,alkaloid menghambat 

kerja dari mikroorganisme dan mempunyai pengaruh 

farmakologi pada manusia dan hewan. Hal ini terjadi 

karena kemampuan alkaloid utnuk menghabat kerja 

enzim dalam mengsintesis protein bakteri. 

Penghambatan kerja enzin ini mampu  mengganggu 

metabolisme bakteri (Fitriani, 2014) dan bisa 

menghancurkan komponen penyusun peptidoglikan 

pada sel bakteri, yang menyebabkan  tidak utuhnya 

lapisan dinding sel yang terbentuk dan berdampak 

pada kematian sel tersebut (Pujiastuti dan Lestari 

2015). 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 

penggunaan 100% rumput alam diganti level 15%, 

30% dan 45% daun bafkenu berpengaruh menurunkan 

kandungan ADF (P<0,01). Penurunan kandungan 

NDF silase pakan komplit akibat proses fermentasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sadi (2022) yang 

mengatakan, bila menurunnya kandungan ADF 

disebakan karena larutnya isi sel yang terikat dalam 

larutan detergent disebabkan adanya degradasi ikatan 

lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang 

berlangsung selama proses fermentasi.Penurunan 

kandunganADF silase pakan komplit disebabkan juga 

akibat adanya pemecahan selulosa serta lignin 

dalam proses ensilase oleh asam organik. Pernyataan 

ini didukung oleh Setiawandkk.,(2014) ; Ibrahim 

(2017) bahwa menurunnya kandungan ADF karena 

adanya aktivitas mikroba yang berkembang selama 

pembuatan silase berlangsung. 

Amandkk.,(2022)melaporkanbahwa kandungan ADF 

mengalami penurunan karena adanya bakteri selulotik 

yang mampu menghasilkan senyawa sederhana yaitu 

glukosa. Menurunnya kandungan ADF sejalan dengan 

bertambahnya tingkatan penambahan daun bafkenu 

dalam silase pakan komplit. Penurunan ADF 

berpengaruh pada meningkatnya daya cerna pakan dan 

menunjukkan meningkatnya mutu pakan. 

Halinimenunjukan bilapenggunaan daun bafkenu 

mampu mendukung penurunan kandungan ADF. 

Kandungan ADF dalam silase pakan komplit 

pada penelitian ini bervariasi dari 31,56-47,57%.Hasil 

ini relative sama dengan hasil penelitian Ibrahim 

(2017) yang melaporkanbahwas ilase dengan 

berbahan dasar rumput benggala dan daun gamal 

memperoleh kandungan ADF berkisar 44,01-47,19%. 

Namun, hasil penelitian ini cenderunglebih rendahdari 

penelitian Rahmawati (2014) yang melaporkan bahwa 

pembuatan silase berbahan dasar rumput gajah dan 

beberapa tingkatan biomasa murbei memperoleh 

kandungan ADF sekitar35,54-50,00%. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan 

Lignin. 

Lignin ialah komponen tanamanyang tidak 

mampu dicernadan memiliki ikatan kuat 

hemiselulosa.  Lignin tidak tergolong dalam kategori 

karbohidrat namun terdapat dalam tanaman dan 

merupakan bagian atau kesatuan dalam karbohidrat 

(Bina dkk., 2023). Menurut Imsya dkk.,(2014) ikatan 

lignoselulosa ialah pembatas dalam pemanfaatan 

bahan pakan dalam pakan karena akan merununkan 

tingkat kemampuan pencernaan dan mengurangi nilai 

gizi pakan.  

Pada Tabel 4 terjadi penurunan terhadap 

kandungan lignin dari rasio yang diberikan daun 

bafkenu. Terjadi penurunan pada perlakuan BU0-

BU15 sebesar 2% dan BU0-BU30 sebesar 3%. 

Kandungan lignin yang menurun terjadi sebagai 

akibat adanya fermentasi oleh mikroba yang 

memiliki peran memecah ikatan lignin 

silase.Namum pada ratio BU0-BU45dihasilkan nilai 

lignin yang cenderung sama. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penambahan daun bafkenu pada BU45 tidak 

berpengaruh terhadap menurunnya kandungan lignin. 
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Lignin yang sulit dicerna menjadi faktor 

penyebabnya, diduga daun bafken mengandung zat 

antinutrisi yang 

menghambatkerjadarimikroorganisme. Yulisma 

(2018) melaporkanbahwasebagai zat antibakteri, 

alkaloid mempunyai pengaruh farmakologipada 

manusia dan hewan. Dijelaskan lebih lanjut bahwa 

alkaloid juga mampu menghancurkan bagian 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri yang bisa 

menyebabkan tidak utuhnya lapisan dinding sel yang 

terbentuk dan berdampak pada kematian 

seltersebut. 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 

penggunaan 100% rumput kume diganti  level 15%, 

30% dan 45% daun bafkenu berpengaruh menurunkan 

kandungan Lignin (P<0,01).Diduga penambahan daun 

bafkenu dapat menurunkan kandungan lignin pada 

silase pakan komplit akibat proses ensilase yang 

terjadi. Hal ini cenderung sama dengan pendapat 

Yulinus (2009) dalam Sukaryani (2018) yang 

mengatakan bahwa terjadi pemutusan ikatan 

lignoselulosa dan hemiselulosa oleh mikroba yang 

dimanfaatkan sebagai mediafermentor selama proses 

fermentasi dimana ikatan lignoselulosa dirombak oleh 

mikroba mengakibatkan terlepasnya lignin serta 

selulosa dari ikatan lignoselulosa tersebut. Dijelaskan 

lebih lanjut bahwa rendahnya kandungan lignin terjadi 

karena tingginya kadar selulosa dalamproses 

ensilase,terdapat perenggangan dan pemisahan ikatan 

lignin maka selulosa akan menurunkan lignin. 

Kandungan Lignin dalam silase pakan komplit 

pada penelitian ini bervariasi dari 3,75-6,71%. 

Rahmawati (2014) melaporkan bahwa kandungan 

lignin dalam silase dari bahan dasar rumput benggala 

dan daun gamal memperoleh kandungan lignin 

sebesar 7,762% - 11,11%. Hasil penelitian ini juga 

masih cenderung lebih rendah bila dibandingkan 

dengan hasil penelitian Karim  (2014)yang 

melaporkan ,silase pakan komplit berbahan dasar 

jerami padi dan beberapa level biomasa murbei 

(Morus alba) memperoleh kandungan lignin sebesar 

8,15% - 12,89%. Hasil ini menunjukan bahwa silase 

dari bahan dasar daun bafkenu dan rumput alam yang 

berbeda memperoleh kandungan lignin yang lebih 

baik karena memperoleh nilai kandungan lignin yang 

lebih rendah dari 7%. Hal ini didukung oleh Goering 

dan Van Soest (1970) dalam Bina dkk.,(2023) bahwa 

batas maksimum kandungan lignin yang dapat 

diterima oleh ternak adalah 7%. 

SIMPULAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas 

dapat diambil kesimpulan,  bila rasio daun bafkenu dan 

rumput alam dalam silase pakan komplit dapat 

menurunkan kandungan NDF,ADF, dan Lignin 

dengan rasio terbaik antara rumput alam dan daun 

bafkenu  yaitu 70:30 %. 
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